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ABSTRAK

Polemik terkait pernikahan dengan seorang pezina menjadi isu sosial keagamaan
yang memicu kontroversi di masyarakat. Problem pernikahan dengan pezina disinggung
dalam Q.S 24: 3 yang menarasikan bahwa: “Pezina laki-laki tidak pantas menikah, kecuali
dengan pezina perempuan atau dengan perempuan musyrik...”. Narasi pada ayat tersebut
jika dipahami secara literal seakan mengisyaratkan bahwa seorang pezina tidak akan
menikah kecuali sesama pezina, padahal realitanya tidaklah mutlak terjadi. Berdasarkan
tinjauan terhadap penelitian terdahulu peneliti menemukan bahwa belum ada penelitian
yang membahas isu nikah dan zina dalam teks Q.S 24: 3 ataupun konteksnya. Berangkat
dari problem akademik dan gap research tersebut, peneliti merumuskan beberapa rumusan
masalah penelitian, sebagai berikut: (1) Bagaimana dinamika penafsiran Q.S 24: 1-5
berdasarkan, penafsiran era klasik hingga era kontemporer?, (2) Bagaimana analisis
terhadap isu nikah dan zina dalam Q.S 24: 1-5 perspektif ma 'na-cym-maghza?. (3) Apa
relevansi maghza Q.S 24: 1-5 dengan fenomena kontemporer?.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif analisis-deskriptif yang berjenis

penelitian kepustakaan dengan pendekatan ma 'na-cym-maghza. Sumber data primer pada
penelitian ini meliputi penafsiran para mufasir terhadap Q.S 24: 1-5, serta pendapat para
ulama terkait topik nikah dan zina dalam Q.S 24: 1-5, sedangkan data sekundernya berupa
jurnal, artikel atau karya ilmiah terkait isu nikah dan zina pada era kontemporer. Data
penelitian dikumpulkan dengan teknik literatur review yang kemudian diolah dengan
teknik analisis-sintesis data untuk mengolah dan menganalisis topik nikah dan zina dalam
Q.S 24: 1-5.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa isu nikah dan zina dalam Q.S 24: 1-5
konteksnya bukanlah untuk melarang menikahi pezina, tetapi maghza dari ayat ini
bertujuan untuk menekankan pentingnya niat yang benar dan kesiapan untuk bertanggung
jawab sebelum menikah, serta menegaskan bahwa pernikahan sebagai mekanisme untuk
menjaga nilai-nilai moral, spiritual, serta stabilitas sosial dari dampak destruktif perzinaan
dalam skala mikro dan makro. Adapun relevansi maghza Q.S 24: 1-5 dengan fenomena
kontemporer, sebagai berikut: Pertama, fenomena mokondo (istilah bahasa gaul bagi laki-
laki yang menikah atau berhubungan tanpa membawa kontribusi nyata selain alat kelamin
semata) yang berniat hanya ingin numpang hidup dan tak mau bertanggung jawab sangat
bertentang dengan pesan moral Q.S 24: 1-5 yang menekankan bahwa pernikahan harus
berdasarkan pada niat yang benar dan kesiapan untuk bertanggung secara emosional dan
finansial. Kedua, fenomena sugar daddy/mommy yang motif utamanya hanya alasan
finansial ataupun seksual tanpa adanya komitmen, sangat bertentangan dengan etika
pernikahan dalam Islam yang berlandaskan pada moralitas dan spiritualitas. Ketiga,
fenomena penyakit menular seksual yang penyebab utamanya adalah perzinaan
bersinggungan dengan maghza 24: 1-5 yang melarang perzinaan karena dampaknya yang
dapat merusak stabilitas keluarga dan masyarakat. Penulis berharap peneliti selanjutnya
dapat melakukan kajian tafsir kontekstual, khususnya penafsiran yang berkenaan isu sosial-
keagamaan pada era kontemporer.

Kata Kunci: Nikah; Zina; Q.S An-Nur: 1-5; Ma 'na-cym-maghza
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal

2 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab | Nama Latin Keterangan
| alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< ba’ b Be

< ta’ t Te

< sa’ $ Es (dengan titik di atas)
z jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh Ka dan ha

2 dal d De

3 zal zZ Zet (dengan titik di atas)
B ra’ r Er

J zal Z Zet

o sin S Es

o syin Sy Es dan ya
o= sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
L ta’ t Te (dengan titik di bawah)
L za’ V4 Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ Koma terbalik diatas

¢ gain g Ge
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- fa’ f Ef

%) qaf Qi

& kaf Ka

J lam 1 El

B mim m Em

J nun n En

) wawu w We

° ha’ H H

& hamzah ’ Apostrof
¢ ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

-

Cpiaia ditulis

-

dac ditulis

C. Ta’ Marbutah

1.

Bila dimatikan ditulis h

L

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indoensia, seperti kata shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya), kecuali bila diikuti oleh

kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

RPN PN ditulis

Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammah, ditulis

dengan tanda t.

hills 1S ditulis

muta’aqqidin

‘iddah

hibah

Jizyah

karamah al-auliya’

zakat al-fitri




D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah a a
R Kasrah i i
- dammah u u
E. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
lals ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
(S ditulis yas'a
Kasrah + ya’ mati ditulis 7
A S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis i
Uas A ditulis furid
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
AN ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

ditulis
ditulis

ditulis

xi

a’antum
uw’iddat

la’in syakartum




H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah

O Al ditulis al-Qur’an
il ditulis al-giyas
2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsyiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (e/)- nya.

e Laud) ditulis as-sama’

el ditulis asy-syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
BEEBUINTEY ditulis zawi al-furid

) Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Polemik terkait pernikahan dengan seorang pezina menjadi isu sosial
keagamaan yang memicu kontroversi di masyarakat. Kontroversi tersebut
berangkat dari pertanyaan mengenai status seorang pezina dan kelayakan untuk
menikahinya. Secara normatif perzinaan merupakan perilaku yang tercela, namun
dampak yang timbulkan membuat masyarakat memandang buruk individu yang
terlibat dalam perzinaan.® Para pelaku zina yang mendapatkan stigma sosial di
masyarakat terkadang juga mendapatkan diskriminasi, pengucilan, dan kekerasan.?
Selain, itu para pelaku zina juga terkadang mengalami persekusi dengan
pembatasan terhadap hak-haknya dalam lingkungan sosial menjadikan statusnya di
masyarakat semakin termarginalkan.® Konsekuensi dari perzinaan berdampak
signifikan dalam kehidupan pelaku zina, terutama kelayakan untuk menikahinya,
sehingga kontroversi tersebut perlu dikaji secara holistik dalam perspektif Islam.

Islam dengan tegas melarang perzinaan serta hal-hal yang dapat
menjerumuskan seseorang padanya. Larangan tersebut dilandaskan pada syariat

Islam yang menjaga manusia dari segala hal destruktif. Islam mengafirmasi

! H Ashari and H Hasan, “Kriminalisasi Terhadap Perempuan Dalam Makna Perzinaan;
Studi Komparasi Antara Sistem Hukum Positif Dan Pandangan Ulama Mazhab,” Shautuna: Jurnal
llmiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab Dan Hukum 3, no. 1 (2022): 30-31.

2 Huda Nuri, “Dampak Devastasi Zina: Ancaman Terhadap Keutuhan Masyarakat Dan
Individu,”  belajarhijrah.com, 2024, https://www.belajarhijrah.com/dampak-devastasi-zina-
ancaman-terhadap-keutuhan-masyarakat-dan-individu/.

3 Ashari and Hasan, “Kriminalisasi Terhadap Perempuan Dalam Makna Perzinaan; Studi
Komparasi Antara Sistem Hukum Positif Dan Pandangan Ulama Mazhab,” 31.



larangan tersebut dengan adanya sanksi, seperti sanksi terhadap pelaku zina muhsan
dengan hukum rajam, serta sanksi bagi pelaku zina ghairu muhsan dengan hukum
cambuk.® Islam juga menjadikan pernikahan sebagai pintu gerbang untuk
menyalurkan hasrat seksual secara terhormat dan terhindar dari zina yang
menjerumuskan manusia dalam kehinaan.> Intensi dari pernikahan sebagai pintu
kemuliaan yang mencegah dari perzinaan, seakan kontradiktif apabila pernikahan
tersebut dilakukan dengan seorang pezina.

Problem pernikahan dengan pezina disinggung dalam Q.S 24: 3 yang
menarasikan bahwa:

“Pezina laki-laki tidak pantas menikah, kecuali dengan pezina perempuan
atau dengan perempuan musyrik dan pezina perempuan tidak pantas menikah,

kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik. Yang demikian itu
diharamkan bagi orang-orang mukmin” [Q.S An-Nur (24): 3].

Narasi pada ayat tersebut jika dipahami secara literal seakan
mengisyaratkan bahwa seorang pezina akan menikah dengan sesama pezina pula,
dan melarang seseorang untuk menikahi pezina, sebab seorang pezina telah
melakukan perbuatan yang sangat tercela dan tidak bermoral.* Namun, realitanya
narasi literal pada ayat tersebut tidaklah mutlak terjadi, sebab tidak menutup
kemungkinan bagi seorang pezina untuk menikah dengan selain pezina, terutama
jika pezina tersebut telah bertobat. Distingsi antara teks dan realita tersebut perlu
dikaji secara holistik, sehingga apa yang dinarasikan ayat tersebut dapat dipahami

secara utuh.

4 Tbnu Qudamah, AI-Mugna’ Fi Figh Al-Imam Ahmad Ibnu Hambal As-Syaibani (Jeddah:
Maktabah al-Sawadi, 2000), 433.

5 Ahmad Faiz, Cita Keluarga Islam (Jakarta: Serambi, 2002), 55.

¢ Ahmad Farih Dzakiy, “Menikahi Seorang Pezina, Bolehkah? (Aplikasi Metodologi
Penafsiran Abdullah Saeed),” IKLILA: Jurnal Studi Islam Dan Sosial 5, no. 1 (2022): 40.



Bila ditelusuri makna dari ayat tersebut melalui penafsiran para mufasir,
terdapat beberapa fragmen penting yang perlu dikaji. Para mufasir menerangkan
bahwa disparitas pendapat tersebut disebabkan oleh pemaknaan terhadap substansi
ayat yang meliputi beberapa hal berikut: Pertama, ayat ini dimaksudkan untuk
mencela perzinaan dan pelakunya. Kedua, ayat ini turun khusus untuk mencela
perbuatan seorang wanita pezina pada waktu itu. Ketiga, ayat ini diturunkan khusus
bagi seorang lelaki muslim pada waktu itu yang bertanya tentang hukum menikahi
pezina. Keempat, ayat ini turun pada ahli shuffah’ dan dikhususkan bagi mereka.
Kelima, bahwasanya pezina hanya boleh menikah dengan sesama pezina. Keenam,
bahwasanya Q.S 24: 3 telah diabrogasi oleh Q.S 24: 32.2 Eksplorasi terhadap poin-
poin tersebut penting untuk menganalisa disparitas pendapat para ulama sekaligus
dapat untuk memahami teks secara holistik.

Literatur penafsiran menunjukkan bahwa pernikahan dengan pezina tak
hanya menjadi problematika teks tetapi juga menjadi problem dalam konteks sosial-
agama. Makna dari Q.S 24: 3 bila dipahami secara tekstual maka pengharaman
terhadap pernikahan dengan pezina bersifat absolut. Kendati demikian, penafsiran
yang dilakukan oleh Ibnu Abbas menunjukkan adanya distingsi dengan makna
tekstual. Maksud ayat tersebut bukanlah tentang menikahi pezina, tetapi melakukan

hubungan seksual, bahwa hanya pezina atau orang musyrik yang dapat berzina

7 Ahlu Suffah adalah Sekelompok imigran miskin yang tinggal di daerah yang teduh di
masjid Madinah dan dirawat oleh Rasulullah Saw. Lihat: Kamus Al-Ma’any, website:
www.almaany.com

8 Muhammad Ibnu >Abdullah As-Syawkani, Fath Al-Qadir, 4th ed. (Beirut: Dar al-Ma’arif,
2007), 997; Shadiq Ibnu Hasan, Fath Al-Bayan (Beirut: Maktabah al-Ashriyyah, 1992), 167-69.



http://www.almaany.com/

dengannya ketika berzina.® Selain itu, dalam kondisi lainnya Ibnu Abbas
memperbolehkan menikahi pezina ketika seseorang bertanya kepadanya.®
Interpretasi yang dilakukan oleh Ibnu Abbas mengindikasikan bahwa makna dari
ayat tersebut dapat tak hanya dipahami literal, tetapi dapat ditinjau maksudnya
dalam konteks tertentu.

Makna literal Q.S 24: 3 yang menyinggung persoalan terkait menikahi
pezina memicu disparitas pendapat ulama. Ada beberapa pendapat yang
berseberangan terkait hukum menikahi pezina, yakni terdapat pendapat yang
membolehkan, tetapi ada pula melarang. Pendapat yang membolehkan dijelaskan
oleh Sayid Sabiq bahwa pernikahan dengan seorang pezina itu diperbolehkan
dengan catatan bahwa mereka telah bertobat dan berhenti total dari perzinaan.'
Pendapat yang melarang pernikahan dengan seorang pezina dipaparkan oleh al-
Qardhawi bahwa pezina adalah khabitsah (orang buruk) yang tidak layak menikah
dengan thayyib (orang baik)'?, sehingga apabila orang baik menikah dengan orang
yang buruk akan menyamakan derajatnya dengan orang yang buruk tersebut.** Dua

gagasan yang menunjukkan adanya distingsi mengenai hukum pernikahan dengan

® Markaz al-Dirasat wa al-Ma’lumat al-Quraniyyah li Imam As-Syathibi, Mawsiiah Al-
Tafsir Al-Ma tsur, ed. Musaid ibnu Sulaiman al-Thayyar, 1st ed. (Beirut: Daar Ibnu Hazm, n.d.), 422.

10 Fakhruddin Abti *Abdullah Muhammad Ar-Razi, Mafatih Al-Ghayb, 1st ed. (Beirut: Dar
al-Fikr, 1981), 152.

' Sayid Sabiq, Figh As-Sunnah (Kairo: Daar al-Fath li al-’Ilam al-Arabiy, 1994), 172.

12 Yusuf Qardhawi mendasari pendapat tersebut pada Q.S An-Nur (24): 26 sebagai berikut:
“Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji dan laki-laki yang keji untuk perempuan-
perempuan yang keji (pula), sedangkan perempuan-perempuan yang baik untuk laki-laki yang baik
dan laki-laki yang baik untuk perempuan-perempuan yang baik (pula). Mereka (yang baik) itu bersih
dari apa yang dituduhkan orang. Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia”.

3 Yisuf Al-Qardhawi, Al-Halal Wa Al-Haram Fi Al-Islam (Kairo: Maktabah Mahbah,
1997), 166-67.



pezina, perlu dikaji tak hanya secara tekstual tetapi juga kontekstual agar dapat
dipahami secara komprehensif.

Pernikahan dengan pezina tak hanya menjadi problematika teks, namun juga
menjadi problem dalam konteks sosial-agama. Kompleksitas pernikahan dalam
tradisi Islam menstandarisasi kesiapan fisik dan mental yang meliputi beberapa
aspek yakni, teologi, sosial, psikologis, serta kesehatan.'* Dalam konteks sosial saat
ini perlu meninjau aspek-aspek tersebut, terutama kondisi psikologis dan juga
medis pelaku zina. Secara psikologis individu yang terlibat perzinaan berpotensi
mengalami trauma ataupun gangguan kesehatan mental lainnya.”® Secara medis
perzinaan yang bermuara dari pergaulan bebas dapat berimplikasi pada penyebaran
penyakit menular berbahaya.’ Tinjauan terhadap konteks perzinaan yang
berkembang di masyarakat era kontemporer sangat krusial untuk menjadi
pertimbangan dalam memahami ayat serta fenomena hubungan seksual di luar
nikah.

Upaya untuk menjembatani problematika teks dan konteks sosial, baik

ketika teks tersebut diturunkan pertama kali ataupun tatkala teks tersebut

14 Agung Tri Nugroho, M.Sy, “Problematika Nikah Misyar Dalam Tinjauan Sosiologis Dan
Psikologis,” Al Qadhi: Jurnal Hukum Keluarga Islam 1, no. 1 (2019): 79-95,
https://doi.org/10.47902/alqadhi.v1il.16; Nurliana Nurliana, ‘“Pernikahan Dalam Islam Antara
Ibadah Dan Kesehatan Menuju Keselamatan,” A/-Mutharahah: Jurnal Penelitian Dan Kajian Sosial
Keagamaan 19, no. 1 (2022): 39-49, https://doi.org/10.46781/al-mutharahah.v19i1.397; Ahmad
Farhan Jumain et al., “Hukum Menikahi PSK Menurut Muhammadiyah Dan Nahdatul Ulama,”
Jurnal Pendidikan Dan Konseling 5, no. 1 (2023): 1349-58.

15 Armaya Azmi, “Kawin Hamil Dan Implikasinya Terhadap Hak Keperdataan Anak Zina
Menurut Khi, Hukum Positif Dan Hukum Islam,” Jurnal Analisa Pemikiran Insaan Cendikia 4, no.
1 (2021): 37-51, https://doi.org/10.54583/apic.vol4.n01.52; M R ADHITYA, “Tindakan Aborsi
Akibat Pemerkosaan Yang Menyebabkan Trauma Psikologis Bagi Korban,” Lex Administratum, no.
1(2023): 1.

16 Sitti Nadirah, “Peranan Pendidikan Dalam Menghindari Pergaulan Bebas Anak Usia
Remaja,” Musawa: Journal for Gender Studies 9, mno. 2 (2017): 309-51,
https://doi.org/10.24239/msw.v9i2.254.



ditafsirkan, penulis mengaplikasikan pendekatan ma 'na-cym-maghza  yang
diperkenalkan oleh Sahiron Syamsuddin. Pendekatan tersebut merupakan upaya
untuk menjawab berbagai isu kontemporer melalui perspektif Islam.*” Pendekatan
merupakan model penafsiran di mana individu berusaha menangkap makna historis
asli (ma’na) dari teks al-Quran yang dipahami pada saat ayat diturunkan, serta
mencoba mengembangkan signifikansi (maghza) dari ayat tersebut untuk dipahami
dalam situasi kontemporer.*®* Upaya pengaplikasian pendekatan ini tak hanya untuk
memahami maksud dari Q.S 24: 3, perlu dianalisis secara holistik dengan
menganalisa Q.S An-Nur (24): 1-5, sehingga tak hanya dapat memahami
maknanya, tetapi juga signifikasi serta implikasinya bila ditinjau pada era

kontemporer.

B. Rumusan Masalah

Penafsiran Q.S 24: 1-5 yang secara literal membahas tentang problematika
nikah dan zina, perlu ditinjau secara holistik dengan menganalisis teks serta
konteksnya di era kontemporer. Maka dari itu, peneliti mengurai problem tersebut

dalam beberapa rumusan masalah berikut:

1. Bagaimana dinamika penafsiran Q.S 24: 1-5 berdasarkan penafsiran era klasik

hingga era kontemporer?

17 Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Al-Quran Dan Hadis:
Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer (Yogyakarta: Lembaga Ladang
Kata, 2020), vii.

18 Sahiron Syamsuddin, “Ma’na-Cum- Maghza Aproach To the Qur’an: Interpretation of
Q. 5:51” 137, no. Icqhs 2017 (2018): 132, https://doi.org/10.2991/icqhs-17.2018.21.



C.

Bagaimana analisis terhadap isu nikah dan zina dalam Q.S 24: 1-5 perspektif
ma ’'na-cym-maghza ?

Apa relevansi maghza Q.S 24: 1-5 dengan fenomena kontemporer?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bertujuan untuk mengkaji dinamika penafsiran Q.S An-Nur (24): 1-5
berdasarkan perspektif tafsir At-Tabar1, Ibnu Katsir, dan Al-Bagawi (era klasik),
perspektif tafsir Ar-Razi, Al-Baydawi, dan Abt Hayyan (era pertengahan),
perspektif tafsir Ibnu 'Asyir, Al-Maraghi, Hamka, dan Quraish Shihab (era
modern dan kontemporer).

Bertujuan untuk menganalisis isu nikah dan zina dalam Q.S 24: 1-5 perspektif
ma 'na-cym-maghza .

Bertujuan untuk meninjau relevansi maghza Q.S 24: 1-5 dengan fenomena

kontemporer.

Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian tafsir, terutama
pengkajian al-Quran yang menggunakan pendekatan ma na-cym-maghza .

Memberikan pandangan keislaman untuk menelaah berbagai isu sosial di
masyarakat yang berkaitan dengan norma agama di era kontemporer dengan

meninjau teks-teks Islam dengan konteks yang relevan.



3. Memberikan pandangan yang holistik atas penafsiran Q.S An-Nur (24): 1-5
sekaligus menjawab problematika hubungan seksual di luar nikah dan
implikasinya secara tinjauan psikologis dan medis.

4. Memberikan solusi untuk menjawab problematika sosial yang terjadi di
masyarakat terkait pernikahan dengan pezina dalam perspektif Islam
berdasarkan tinjauan al-Quran dan hadis.

5. Memberikan pandangan sekaligus peringatan kepada masyarakat tentang
bahaya perzinaan dan konsekuensi yang harus ditanggung bagi yang
melanggarnya

6. Memberikan penjelasan kepada masyarakat terkait implikasi dari hubungan

seksual di luar nikah berdasarkan tinjauan psikologis dan medis.

D. Kajian Pustaka

Peneliti mengeksplorasi beberapa penelitian terdahulu yang memiliki
korelasi ataupun kemiripan dengan penelitian terkait pernikahan dengan pezina
dalam Q.S An-Nur (24): 1-5 yang diklasifikasikan pada beberapa kategori berikut:
Pertama, penelitian yang membahas tentang perzinaan dan isu-isu perzinaan yang
berkembang di masyarakat, seperti pergaulan bebas dan prostitusi. Kedua,
penelitian yang secara spesifik mengkaji tentang isu pernikahan dengan pezina
dalam perspektif Islam. Ketiga, penelitian yang menerapkan metodologi ma 'na-
cym-maghza dalam mengkaji berbagai isu kontemporer. Ketiga kategori tersebut
menjadi acuan peneliti untuk mengembangkan novelty pada penelitian ini.

Kategori pertama, yakni penelitian yang membahas tentang perzinaan dan

isu-isu perzinaan yang berkembang di masyarakat, seperti pergaulan bebas dan



prostitusi. Penelitian Fahrur Rozi yang mengelaborasi kata zina dalam al-Quran
dengan pendekatan hermeneutika bahwa zina adalah persetubuhan (jima’) antara
laki-laki dan perempuan tanpa adanya pernikahan yang sah.* Penelitian yang ditulis
oleh Yahya Fathur Rozi dan Andri Nirwana menerangkan bahwa zina adalah segala
persetubuhan tanpa melalui pernikahan, dan tujuan dari larangan mendekati
perzinaan disebabkan adanya syahwat atau naluri seksual pada manusia.?
Penelitian yang dilakukan oleh Wan Ramizah Farid Ravi menjelaskan bahwa
faktor-faktor utama penyebab perzinaan adalah kejahilan di masyarakat dan
kurangnya kesadaran akan faktor-faktor penyebab terjadinya perzinaan.?! Penelitian
yang ditulis Ika Setiadini menjelaskan perzinaan menurut perspektif Sayyid Qutub
bahwa Allah melarang untuk mendekati perbuatan yang dapat mendekatkan
seseorang pada zina, yaitu pergaulan bebas.??

Isu pergaulan bebas di era modern yang masif terjadi menjadi salah satu
penyebab yang menjerumuskan seseorang pada perzinaan. Penelitian yang dikaji
oleh Tegar Rafif Damanik et.al bahwa pergaulan bebas adalah aksi ataupun sikap

yang berpotensi merusak tatanan nilai dalam masyarakat dan menjerumuskan

19 Fahrur Rozi, “Epistemologi Al-Quran Pada Teori Hermeneutika Ayat Zina,” Igtisodina,
Jurnal Ekonomi Syariah Dan Hukum Islam 5, no. 2 (2022): 29-52.

20 Yahya Fathur Rozy and Andri Nirwana AN, “Penafsiran ‘La Taqrabu Al- Zina’ Dalam
Qs. Al-Isra’ Ayat 32 (Studi Komparatif Antara Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka Dan Tafsir Al-
Mishbah Karya M. Quraish Shihab),” QiST: Journal of Quran and Tafseer Studies 1, no. 1 (2022):
65-77, https://doi.org/10.23917/qist.v1i1.525.

21 Hasan Wan Ramizah and Ravi Abdullah Mohd Farid, “Menangani Masalah Zina Menurut
Perspektif Al-Quran Dan Sunnah,” Jurnal Sultan Alauddin Sulaiman Shah 7, no. 1 (2020): 49-63,
https://journalarticle.ukm.my/2205/1/23.pdf.

22 lka Setiadini, “Hakikat Larangan Berzina Dalam Al-Quran (Kajian Atas Perspektif
Sayyid Qutub Dalam Tafsir Fi Zilalil Qur’an)” (Universitas Islam Negeri Sultan Maulaan
Hasanuddin, 2018), 113, http://repository.uinbanten.ac.id/id/eprint/3157.
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seseorang pada perilaku menyimpang, salah satunya seks bebas atau perzinaan.?
Penelitian yang ditulis oleh Dartono dan Hesti Triyana Dewi menerangkan dampak
dari pergaulan bebas pada remaja, di antaranya dapat merusak masa belajar, hingga
putus sekolah, bahkan hamil di luar nikah yang berkonsekuensi destruktif dan
merusak nilai-nilai pendidikan Islam.?* Penelitian yang ditulis oleh Nabila
Khairunisa et.al menerangkan bahwa penelitian yang marak terjadi di masyarakat
dapat menjerumuskan seseorang ke dalam perzinaan, oleh karenanya perintah agar
tidak mendekati perbuatan yang menjerumuskan pada perzinaan disampaikan
secara implisit dalam Q.S 17: 32.%

Selain dari pergaulan bebas yang berkembang di masyarakat prostitusi juga
menjadi isu perzinaan yang marak di masyarakat. Penelitian yang ditulis oleh Mia
Amalia menjelaskan bahwa prostitusi merupakan penyedia jasa seksual dengan
tujuan untuk mendapatkan insentif atau sekedar pelampiasan hasrat seksual.
Pelacuran atau prostitusi dilarang dalam Islam karena sangat jelas merupakan
bentuk perzinaan dan perlu upaya pencegahan baik secara individual ataupun
kebijakan negara untuk mengatasinya.? Penelitian yang ditulis oleh John Kenedi

bahwa Islam sangat menghargai peran wanita, dan prostitusi menjadi praktik yang

2 Tegar Rafif Damanik et al., “Pergaulan Bebas Generasi Muda Dalam Perspektif Al-
Quran,” Al-Muhajirin: Jurnal Pendiidikan Islam 1, no. 1 (2024),
https://ejournalstithasiba.my.id/index.php/muhajirin/article/view/15.

24 Darnoto and Hesti Triyana Dewi, “Pergaulan Bebas Remaja Di Era Milenial Menurut
Perspektif Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Tarbawi 17, no. 1 (2020): 45-60.

25 Nabila Khairunisa, Rahat Hidayat, and John Supriyanto, “Pergaulan Bebas Perspektif
Q.S. Al- Isra’: 32,” in C-TiaRS: International Conference on Tradition and Religious Studies
(Palembang, 2024), 150-57.

26 Mia Amalia, “Prostitusi Dan Perzinahan Dalam Perspektif Hukum Islam,” Tahkim
(Jurnal Peradaban Dan Hukum Islam) 1, no. 1 (2018): 68-87,
https://doi.org/10.29313/tahkim.v1i1.3265.
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merusak gambaran kemuliaan wanita, sebab wanita sangat lekat dengan prostitusi.?’
Penelitian yang dilakukan oleh Aji Nugraha dan Tajul Arifin memberikan beberapa
upaya untuk menanggulangi perzinaan adalah dengan mengoptimalkan upaya
preventif terhadap perzinaan melalui pendidikan moral, pembentukan karakter yang
ideal, dan penghormatan terhadap norma-norma agama dan masyarakat.?®
Kategori kedua, yakni penelitian yang secara spesifik mengkaji tentang isu
pernikahan dengan pezina dalam perspektif Islam. Penelitian yang dilakukan oleh
Anggi Febriant Noor menerangkan pendapat Hamka bahwa hukum menikahi
wanita pezina adalah haram li-ghairi aridh, artinya pernikahan tersebut sah namun
dilarang karena akan membawa mafsadah.” Penelitian yang dilakukan oleh Ranny
Wijayanti menyimpulkan pendapat dari Buya Hamka, Quraish Shihab, dan Hasbi
Ash-Shiddieqy bahwa Q.S 24: 3 tidak membahas kebolehan atau larangan menikahi
pezina, tetapi menerangkan bahwa zina sangat tercela.*® Penelitian yang dilakukan
oleh Khoirul Abror menyimpulkan bahwa empat ulama mazhab membolehkan
menikahi pezina dan hukum pernikahannya sah, dan menurut hukum Islam di
Indonesia menegaskan bagi wanita yang hamil sebelum pernikahan hanya dapat

dinikahkan dengan lelaki yang menghamilinya.*

27 John Kenedi, “Wanita Dan Prostitusi Dalam Perspektif Alquran Dan Hadis,” EI - Afkar
6, no. 1 (2017): 43-54, 10.29300/jpkth.v1i6.1238.

28 Aji Nugraha and Tajul Arifin, “Larangan Zina Dan Pergaulan Bebas Ditinjau Dari Hadist
Dan Pasal 284 KUHP,” Hukum Inovatif: Jurnal llmu Hukum Sosial Dan Humaniora 1, no. 3 (2024):
1-18.

2 Anggi Febriant Noor, “Analisis Pendapat Hamka Tentang Hukum Menikahi Pezina Dan
Tinjaunnya Menurut Fikih Empat Madzhab” (Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2021),
https://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/45777.

30 Ranny Wijayanti, “Kawin Hamil Dalam Al-Quran Perspektif Mufassir Indonesia (Kajian
Surah An-Nur: 3)” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2017), http://etheses.uin-
malang.ac.id/id/eprint/9781.

31 Khoirul Abror, “Pernikahan Wanita Hamil Akibat Zina,” Asas: Jurnal Hukum Dan
Ekonomi Islam 5, no. 3 (2018): 248-53.
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Beberapa penelitian meneliti asbab turunnya ayat, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Abd Muin dan Masruhan menerangkan bahwa turunnya Q.S 24: 3
disebabkan adanya sahabat nabi yang ingin menikahi wanita tunasusila atau
tepatnya pekerja seks komersial yang sudah terkenal dengan niat menikahinya
untuk menyejahterakan hidupnya.?? Penelitian yang dilakukan oleh Rafika Ridha
Izzati et.al menerangkan sebab turunnya ayat Q.S 24: 3 untuk menegaskan seorang
yang taat beragama tidak pantas untuk menikahi pezina. Namun sebenarnya
pelarangan ini bisa batal, apabila ayat ini bersifat muhkam bermakna larangan
menikahi pezina, namun jikalau ayat ini bersifat mutasyabih maka terdapat ijtihad
di dalamnya. Sebagaimana mazhab Hambali dan Zahiri yang menyatakan batal
nikah, dan makruh hukumnya menurut Hanafi, Maliki, dan Syafi’i.*

Penelitian lainnya yang ditulis oleh Shila Huddin Ushama bahwa pendapat
mazhab Hanafi dan Syafi’i membolehkan menikahi wanita pezina, sedangkan
pendapat mazhab Maliki dan Hambali membatalkan keabsahan pernikahan pezina,
kecuali pezina tersebut telah bertobat dari perzinaan, dan telah menjalani masa
iddah selama tiga bulan atau tiga kali haid, dan berdasarkan maslahah mursalah
dalam persoalan ini memberikan kebolehan untuk menikahi pezina.** Penelitian

yang dilakukan oleh Muhammad Irfan AD menerangkan dampak hukum dari

32 Abd Muin and Masruhan Masruhan, “Konflik Tentang Pernikahan: Tinjauan Sosio
Historis Ayat 3 Dan 6-9 Surah Al-Nur,” Al-Thigah : Jurnal Illmu Keislaman 5, no. 2 (2022): 51,
https://doi.org/10.56594/althiqah.v5i2.69.

33 Rafika Ridha Izzati, Firdaus, and Mhd. Ilham Armi, “Pernikahan Dan Moralitas Dalam
Tafsir Al-Misbah : Perspektif Hukum Oleh M. Quraish Shihab,” Madani: Jurnal Hukum Pidana Dan
Ketatanegaraan Islam 14, no. 1 (2024): 1-11,
https://journals.fasya.uinib.org/index.php/madania/article/view/575.

34 Shila Huddi Ushama, “Pernikahan Wanita Yang Berzina Dengan Laki-Laki Yang Bukan
Menzinahinya Perspektif Hukum Islam Ditinjau Dari Maslahah Mursalah” (Institut Agama Islam
Negeri Curup, 2023), 73, http://e-theses.iaincurup.ac.id/id/eprint/5400.
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perkawinan wanita hamil, yakni relasi nasab anak yang lahir dari perzinaan tidak
dapat dinasabkan kepada ayahnya, tetapi hanya dinasabkan kepada ibunya saja.
Selain itu, hak waris anak hasil zina apabila ibunya melahirkannya setelah enam
bulan dari pernikahannya maka anak berhak mendapatkan hak waris dari ayah
biologisnya. Namun, jika kurang dari itu, maka anak tidak berhak mendapatkan hak
waris, kecuali sang ayah mengakui status anaknya.*

Kategori ke ketiga, yakni penelitian dengan pendekatan ma ‘na-cym-maghza
untuk mengkaji isu sosial yang berbasis agama di era kontemporer. Penelitian Siti
Robikah mengenai jilbab/khimar bahwa pemaknaan tidak terhenti pada makna
untuk menutup aurat secara fisik, namun juga menutup aurat non-fisik atau menjaga
hati..3® Penelitian Habibi yang membahas radikalisme-terorisme dengan
mengkontekstualisasi Q.S 2: 190-193 bahwa ayat tersebut mengajarkan etika dalam
berdiplomasi, seperti kejujuran dan menjunjung tinggi perdamaian, dan bukan
bermaksud untuk memunculkan perpecahan, permusuhan dan intimidasi kepada
orang lain.*’

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Winceh Herlena dan Muh. Muads
Hasri dalam menelusuri penafsiran Q.S 24: 32 tentang anjuran menikah bahwa

pesan utama dari Q.S 24: 32 bukanlah menganjurkan untuk menikah meskipun

3% Muhammad Irfan AD, “Analisis Dampak Hukum Terhadap Perkawinan Wanita Hamil
Karena Zina Perspektif Hukum Islam,” MADANIA Jurnal Hukum Pidana Dan Ketatanegaraan
Islam 13, no. 1 (2023): 44-50.

36 Siti Robikah, “Reinterpretasi Kata Jilbab Dan Khimar Dalam Al-Quran: Pendekatan
Ma’na Cum Maghza Sahiron Syamsuddin,” IJouGS: Indonesian Journal of Gender Studies 1, no. 1
(2020): 41-56, https://doi.org/https://doi.org/10.21154/ijougs.v1i1.2066.

37 M. Dani Habibi, “Penafsiran Dalil Radikalisme Dan Terorisme Di Indonesia (Interpretasi
Ma’na-Cum-Maghza Terhadap Kata Fitnah Dalam Al-Quran Surat Al-Baqarah: 190-193),” Al-
Dzikra: Jurnal Studi Ilmu Al-Quran Dan Al-Hadits 13, no. 1 (2019): 95-112,
https://doi.org/10.24042/al-dzikra.v13i1.3944.
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dalam kondisi finansial yang buruk atau belum memiliki kesiapan psikologis, tetapi
malah sebaliknya menganjurkan untuk mempersiapkan kesanggupan finansial dan
psikologis pra-nikah.* Penelitian yang ditulis oleh Mahfidhatul dan Alfi mengenai
pendidikan seks pada anak dalam Q.S 24: 58-59 bahwa pendidikan seks pada anak
bukan berarti mengajarkan seks pada anak sedini mungkin, namun lebih tepatnya
adalah memberikan edukasi terkais identitas dan eksistensi diri.*

Penelitian serupa juga ditempuh oleh Tesa Maulana et.al tentang operasi
plastik dalam Q.S 4: 119 disimpulkan bahwa surat 4: 119 tidak tepat untuk
melegalkan pelarangan operasi plastik. Makna dari istilah ghayyara mengacu pada
objek-objek perubahan yang dilakukan oleh manusia, termasuk sistem dan bentuk.
Berdasarkan tujuannya, hukum operasi plastik dibagi menjadi dua: (1) mubah, jika
intensinya adalah perawatan dan kecantikan diri tanpa merusak fisiologis tubuh; (2)
haram jika dilakukan untuk mengubah alat kelamin ataupun kebiri.*> Penelitian
yang dilakukan oleh Rina Hariyani et.al tentang zinah dalam Q.S 24: 31 bahwa
maksudnya adalah larangan untuk menghentakkan kaki tanah hingga gelang-gelang
di kakinya bersuara secara mikro, serta larangan menampakkan perhiasan kecuali

pada mahram dan larangan pamer dan riya secara makro.*

3 Winceh Herlena and Muhammad Muads Hasri, “Tafsir Q.S 24:32 Tentang Anjuran
Menikah (Studi Analisis Hermeneutika Ma’na Cum Maghza),” Jurnal Tafsere 9, no. 1 (2021): 122—
38, https://doi.org/10.24252/jt.v911.30989.

3 Mahfidhatul Khasanah and Alfi Ifadatul Umami, “Pendidikan Seks Bagi Anak:
Pendekatan Ma’na Cum Maghza Terhadap Q.S. Al-Nur: 58-59,” Jurnal Moderasi: The Journal of
Ushuluddin and Islamic Thought, and Muslim Societies 1, no. 2 (2021): 104-28.

40 Tesa Maulana, Aji Mustofa, and Munawir, “Plastic Surgery in the Qur’an: Interpretation
of Ma’na-Cum-Maghza Surah An-Nisa: 119,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Raushan Fikr 12, no. 2
(2023): 229-39, https://doi.org/10.24090/jimrf.v12i2.7528.

4! Rina Hariyani, Taufik Warman Mahfuzh, and Ade Apriansyah, “Zinah Dalam Q.S. An-
Nur (24): 3: Pendekatan Ma’na Cum Maghza,” Syams: Jurnal Kajian Keislaman 3, no. 1 (2022):
35-48, https://doi.org/10.23971/js.v311.4624.
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Penulis mengidentifikasi kebaharuan atau gap research dari penelitian
terdahulu pada beberapa poin berikut: Pertama, bahwa penelitian sebelumnya
belum ada penelitian yang mengaplikasi pendekatan ma na-cym-maghza dalam
mengkaji Q.S 24: 3 tentang larangan menikahi pezina. Kedua, bahwa penelitian
terdahulu tentang meninjau isu pernikahan dengan pezina hanya terbatas dalam
tinjauan hukum Islam para ulama terdahulu yang merupakan ijtihad pada
zamannya, namun belum meninjau konteks perzinaan yang terjadi di era
kontemporer secara menyeluruh. Ketiga, bahwa penerapan ma 'na-cym-maghza
sangat krusial untuk memahami makna asli dan signifikasi ayat dengan tinjauan
psikologis dan medis terhadap pernikahan dengan pezina. Ketiga poin tersebut
menjadi pertimbangan peneliti dalam menemukan novelty pada penelitian ini, dan

menjadi modal untuk berkontribusi memberikan sumbangsih akademik.

E. Kerangka Teoritis

Penelitian ini mengaplikasikan teori ma na-cym-maghza dari Sahiron
Syamsuddin. Sahiron membagi pemikiran tafsir ke dalam tiga kategori: tradisional,
subjektif, dan progresif.* Sahiron condong ke arah progresivisme semi-objekyif
karena menawarkan hermeneutika yang balance (seimbang) yang memungkinkan
pemahaman terhadap makna harfiah dan makna utama dalam sebuah teks. Dengan
demikian, penelitian ini belum menerangkan secara detail tentang signifikansi

sebuah teks.*?

42 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta:
Baitul Hikmah Press, 2017), 50.
43 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an 140.
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Lebih lanjut, Sahiron mengatakan bahwa dalam implementasinya, ada dua
makna: Pertama, signifikansi fenomenal yang dipahami dan diaplikasikan secara
kontekstual dari masa Nabi hingga saat ini. Signifikansi fenomenal tersebut
terklasifikasi menjadi dua, yaitu signifikansi yang bersifat historis atau pemahaman
dengan mempertimbangkan konteks mikro dan makro pada masa Nabi. Kemudian,
signifikansi yang bersifat dinamis atau pesan al-Quran yang dipahami dengan
mempertimbangkan bagaimana pemikiran berubah seiring dengan turunnya ayat.
Kedua, signifikansi ideal yang merupakan puncak dari pemahaman signifikansi
ayat. Makna ideal inilah yang dikehendaki Allah, sehingga sesuatu yang dinamis
itu bukan terletak padam makna literal tetapi terdapat pada pesan utama teks.**

Metode untuk mempelajari ma na-cym-maghza meliputi hal-hal berikut:
Pertama, membahas makna sejarah (al-ma’na at-tarikhi) dan signifikansi yang
bersifat historis (al-maghza at-tarikhi) dengan tahapan berikut: (1) analisis bahasa,
(2) analisis intratekstualitas, (3) analisis intertekstualitas, (4) analisis konteks
historis mikro dan makro, (5) analisis maghza/signifikansi fenomenal historis.*
Kedua, menciptakan signifikansi fenomenal dinamis (magsad/maghza al-ayah)
dengan melalui tahapan berikut: (1) Membuat kategori ayat. (2) Meningkatkan
pemahaman signifikansi historis pada konteks kekinian. (3) Mengeksplorasi
simbolisasi ayat. (4) Memperluas perspektif penafsiran dengan ilmu yang lain.*

Dalam penelitian ini, penerapan ma 'na-cym-maghza diaplikasikan untuk

melakukan reinterpretasi Q.S 24: 1-5 terkait problematika nikah dan zina, dimulaui

4 Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Al-Quran Dan Hadis:
Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, 9.

45 Sahiron Syamsuddin, 9-13.

46 Sahiron Syamsuddin, 13-17.
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dari pencarian signifikansi historis, lalu mengembangkannya signifikansi
dinamisnya. Untuk memperjelas proses tersebut, peneliti menyusun proses

penelitian ini pada gambar berikut:

Q.8 An-MNur (24); 3
Tentang Larangan
Menikahi Pezina

v \
- n / Analisis Linguistik

Aplikasi Metodologi
Ma 'nd Cum Maghza

L o

Intratekstualitas
¥

Makna Historis dan N Intertekstualitas
Signifikansi —
Fenomenal Historis

Konteks Historis
Mikro dan Makro

Eksplorasi Magsad
atau Maghzad al-ayah

4
4 1)

Kategorisasi Ayat

Y

Mengembanghkan
Signifikansi Fenomenal
Historis Pada Konteks
Kekinian

Signifikansi
Fenomenal Dinamis

Perluasan Perspektif

dengan [lmu Bantu

¥ Lainnya

N

Perluasan Perspektif
dengan [Imu Bantu

Tinjauan EainEys Ti_n_iaual_'.
Hukum Islam Psikologis
Tinjauan Tinjauan
iologi Medis
ot Maghzda ayat pada eas
— konteks era ‘
kontemporer
L l vy
' Ty
Hasil penelitian vang
holistik-komprehensif

L. A

Gambar 1.1 Mekanisme Pengaplikasian Teori



18

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dapat digolongkan sebagai library resecarh (penelitian
kepustakaan) yang referensinya berasal dari berbagai literatur perpustakaan
maupun internet. Model dari penelitian ini terkategorisasi sebagai penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang membutuhkan analisis mendalam.*” Substansi
dalam penelitian ini menggunakan metode desktriptif-analitik sesuai dengan
tema yang akan dibahas.* Penyajian uraian dalam penelitian ini, berdasar pada
data-data yang mengandung penjelasan terkait dengan Q.S 24: 1-5 perspektif
ma 'na-cym-maghza dilalui dengan menganalisis bahasa, kemudian makna
historis, dan makna kontekstual atau maghza dari ayat tersebut yang berkaitan

dengan isu pernikahan dengan pezina.

2. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini mencakup data primer dan sekunder.
Sumber data primer meliputi penafsiran para mufasir terhadap Q.S 24: 1-5, serta
pendapat para ulama terkait topik nikah dan zina dalam Q.S 24: 1-5 yang akan
ditinjau melalui perpsektif ma 'na-cym-maghza . Adapun, data sekunder pada
penelitian ini1 adalah tulisan-tulisan berupa jurnal, artikel atau karya ilmiah
terkait isu nikah dan zina pada era kontemporer yang berfungsi sebagai

pelengkap sekaligus perluasan perspektif dari data-data primer.

47 Mohammad Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama
(Yogyakarta: SUKA Press, 2012), 86.

4 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Quran Dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press,
2019), 11.
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3. Teknik Pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan teknik tinjauan literatur untuk mengumpulkan
data mengenai problem nikah dan zina dalam Q.S 24: 1-5 dari berbagai
penafsiran ataupun penjelasannya dari perspektif ilmu lainnya. Kemudian,
peneliti mengidentifikasi dan memilih data primer dari al-Quran, tafsir, dan
pendapat ulama terkait Q.S 24: 1-5 dan data sekunder dari buku serta artikel

jurnal yang berkenaan dengan isu pernikahan dengan pezina.

4. Teknik Pengolahan Data

Data pada penelitian ini, diolah menggunakan teknik analisis teks (content
analysis) untuk menganalisis makna literal dan makna kontekstual dari Q.S 24:
1-5 terkait nikah dan zina, serta memahami signifikansi ayat dalam konteks saat
ini dengan tinjauan psikologis dan medis. Kemudian peneliti melakukan sintesis
dan penyimpulan data untuk menyusun hasil analisis Q.S 24: 1-5 terkait
pernikahan dengan pezina dengan pendekatan ma 'nd-cym-maghza beserta
tinjauan kontemporer melalui analisis psikologis dan medis tersebut menjadi

kesimpulan yang holistik dan komprehensif.

G. Sistematika Pembahasan

Struktur dalam penulisan ini disusun secara sistematis, agar tersaji dengan
rapi dan dapat dipahami yang tersusun mulai dari tahap awal hingga kesimpulan.
Struktur tersebut terdiri dari lima bab secara sistematis yang diuraikan sebagai

berikut:
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Bab I, mengulas pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian untuk menentukan problematika
dan arah pada penelitian ini. Kemudian, kajian pustaka yang menjadi pertimbangan
peneliti untuk menemukan kebaharuan atau gap research dari penelitian ini. Lalu,
kerangka teori yang menjadi prosedur sistematis penelitian, serta metodologi

penelitian dan juga sistematika pembahasan.

Bab II, membahas konsep nikah dan zina dalam perspektif Islam, dinamika
penafsiran Q.S 24: 1-5 dari era klasik hingga era kontemporer, serta deskripsi
singkat tentang ma 'na-cym-maghza . Penulis mengelaborasi dinamika penafsiran
Q.S 24: 1-5 dimulai dari penafsiran era klasik yang ditinjau melalui penafsiran At-
Tabari, Ibnu Katsir, dan Al-Bagawi. Pada era pertengahan, literatur penafsiran
ditinjau melalui penafsiran Ar-Razi, Al-Baydawi, dan Abu Hayyan. Adapun
penafsiran pada era modern hingga era kontemporer ditinjau melalui penafsiran

Ibnu 'Asyir, Al-Maraghi, Hamka, dan Quraish Shihab.

Bab III, menelaah secara analitis problem nikah dan zina dalam Q.S 24: 1-
5 dengan perspektif ma’na-cym-maghza . Langkah-langkah dalam menganalisis
topik tersebut dilalui dengan tahapan: analisis lingusitik, intra-teks, inter-teks,
kondisi historis (makro/mikro), serta eksplorasi magsad atau maghza dari ayat
tersebut. Adapun analisa terhadap signifikansi fenomenal dinamis dimulai dengan

mengkategorisasi ayat dan kemudian pengembangannya pada konteks kekinian

Bab IV, mengelaborasi relevansi maghza Q.S 24: 1-5 dengan fenomena

nikah dan zina pada era kontemporer, seperti fenomena mokondo, fenomena sugar
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daddy dan sugar mommy, serta fenomena penyakit menular seksual. Ketiga
fenomena tersebut akan dikaji berdasarkan kacamata maghza Q.S 1-5 yang secara
normatif menekankan pentingnya pernikahan dan menegaskan bahayanya
perzinaan, sehingga dapat memahami ketiga fenomena tersebut dengan perspektif

Qurani yang holistik.

Bab V, berisi penutup yang memuat uraian singkat mengenai kesimpulan
dari pembahasan dan analisis Q.S 24: 1-5 terkait pernikahan dan pezina dengan
analisis ma na-cym-maghza, serta relevansi maghza dari Q.S 24: 1-5 pada era
kontemporer. Selain itu, bab ini juga mengajukan saran agar penelitian selanjutnya
dapat memperdalam kajian ini dan menyempurnakan kekurangan dari penelitian

sebelumnya.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemahaman secara literal terhadap Q.S 24: 1-5 menimbulkan problematika
sosial terkait pernikahan dengan seorang pezina, terutama makna literal pada ayat
ketiga. Setelah dianalisis dinamika penafsiran Q,S 24: 1-5 dari era klasik hingga era
kontemporer menunjukkan bahwa ayat ini menegaskan bahayanya perzinaan dan
menekankan pentingnya pernikahan. Polemik pemahaman literal Q.S 24: 3 yang
melarang pezina untuk menikah dengan selain pezina dibantah oleh pendapat
mayoritas ulama yang bersepakat bahwa seorang pezina boleh menikah dengan
selain pezina, begitu pun sebaliknya, dan menyatakan hukum pernikahannya sah
dengan syarat pezina tersebut telah bertobat dan berhenti melakukan perzinaan.
Dengan demikian, maksud dari ayat ini bukan untuk melarang menikahi pezina,
melainkan sebuah larangan tegas terhadap praktik perzinaan dan menekankan
pentingnya pernikahan untuk menyempurnakan separuh agama dan mencegah
seseorang terjerumus pada perzinaan.

Analisis Q.S 24: 1-5 perspektif ma 'na-cym-maghza menunjukkan bahwa
maksud dari ayat ini bukanlah untuk melarang pernikahan dengan seorang pezina,
sebab konteks historis turunnya ayat tersebut secara makro bertujuan untuk
melarang praktik hubungan seksual pada masa Jahiliyah selain akad pernikahan,
dan secara mikro bertujuan untuk melarang pernikahan dengan niat yang salah dan
tanpa tanggung jawab penuh. Setelah dianalisis secara holistik, penulis menemukan

maghza dari Q.S 24: 1-5 menegaskan beberapa hal: (1) pernikahan harus

157
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berlandaskan pada niat yang benar dan kesiapan untuk bertanggung jawab secara
emosional maupun finansial, (2) pernikahan sebagai mekanisme untuk menjaga
nilai-nilai moral dan spiritual, (3) pernikahan sebagai upaya untuk menjaga
stabilitas sosial dari dampak destruktif perzinaan dalam skala mikro maupun makro.

Ketiga maghza Q.S 24: 1-5 tersebut memiliki relevansi dengan fenomena
nikah dan zina yang terjadi pada era kontemporer. Pertama, fenomena mokondo
(istilah bahasa gaul bagi laki-laki yang menikah atau berhubungan tanpa membawa
kontribusi nyata selain alat kelamin semata) yang berniat hanya ingin numpang
hidup dan tak mau tanggung jawab sangat bertentang dengan pesan moral Q.S 24:
1-5 yang menekankan bahwa pernikahan harus berlandaskan pada niat yang benar
dan kesiapan untuk bertanggung secara emosional dan finansial. Kedua, fenomena
sugar daddy/mommy yang motif utamanya hanya alasan finansial ataupun seksual
tanpa adanya komitmen, sangat bertentangan dengan etika pernikahan dalam Islam
yang berlandaskan pada moralitas dan spiritualitas. Ketiga, fenomena penyakit
menular seksual yang penyebab utamanya adalah perzinaan bersinggungan dengan
maghza 24: 1-5 yang melarang perzinaan karena dampaknya yang dapat merusak

stabilitas keluarga dan masyarakat.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa tulisan ini memiliki keterbatasan dan tak luput
dari kekurangan baik dalam bahasa dan gaya penulisan, penguasaan teori, serta
analisis dan penyajian data terkait nikah dan zina dalam Q.S 24: 1-5 perspektif
ma ’na-cym-maghza masih terdapat kekurangan yang perlu disempurnakan. Penulis

memberikan saran kepada peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan kekurangan
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pada penelitian ini dan mengembangkannya dengan berbagai pendekatan ataupun
perspektif lainnya, baik dari perspektif penafsiran tokoh mufasir, pendekatan
komparatif antara tafsir klasik dan tafsir kontemporer, ataupun pendekatan Living
Qur’an. Pengembangan terhadap penelitian ini penting dilakukan oleh peneliti
selanjutnya untuk melengkapi khazanah keilmuan tafsir kontemporer.

Beberapa rekomendasi penelitian dari penulis untuk peneliti selanjutnya
adalah menganalisis perbedaan konsep nikah dan zina pada masa pewahyuan
dengan konsepsinya yang dipahami pada saat ini. Selain itu, peneliti juga
merekomendasikan penelitian terkait isu pernikahan dan perzinaan di kontemporer,
diantaranya isu married by accident (MBA) yang belum dibahas dalam tulisan ini.
Lebih lanjut, penulis merekomendasikan peneliti selanjutnya untuk menganalisis
isu-isu dari dampak perzinaan seperti labelisasi anak haram dalam tinjauan Islam,
ataupun tinjauan dari perspektif keilmuan lainnya seperti sosiologi, psikologi, dsb.
Rekomendasi tersebut disampaikan oleh penulis dengan tujuan untuk
menyempurnakan kekurangan pada penelitian ini.

Penulis berharap dari tulisan ini dapat memberikan kontribusi akademik
yang dapat memperkaya kajian tafsir, hukum Islam, dan studi sosial keagamaan di
era kontemporer. Kontribusi tersebut diharapkan memberikan pandangan inklusif
terhadap para penafsir tekstualis yang cenderung memahami makna al-Quran
secara literal yang berimplikasi pada terdistorsinya maghza atau makna yang
esensial dari sebuah ayat al-Quran. Dengan demikian, pemahaman secara
kontekstual penting dilakukan oleh seseorang, terutama mufasir agar dapat

memahami maksud dari ayat al-Quran secara holistik dan komprehensif.
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